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Shalat Dan Motivasi Tawhidi Dalam Kehidupan

Oleh Muhammad Syukri Albani Nasution
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: ilai inti dari Israk Mikraj-nya
N Rasul Muhammad SAW
banshal?nselan . akankmjg;
jutnya akan men,
instrumen keberimanan manusia.
Shalat harus berhasil menjadi
motivasinilai tawhidi (keberimanan
mutlak) bagi setiap manusia se-
hingga shalat memberi efek baik
dalam prilaku kemanusiaan.
Sebuah cerita yang menjadi
Di Atas Sajadah Cinta karangan
Habiburrahman El Shiraji, lihat juga
dalam Kisah di Hadis ‘Uspuriyah
tentang dua oranﬁ saudara yang
salingberbeda Satu,
orang yang Abid, (ahli ibadah). Satu
i seorang bermaksiat dan

kepribadian. .

Suatu hari keduanya merasa
jenuh terhadap aktivitas mereka
masing-masing. Si Abid merasa
jenuh atas ke-abidannya, dan si

yang selalu dia lakukan. Muncul

et
up

saja. lamerasa hidupnya slxma ini

sudah dihiasi ibadah dan d;;(“?}

der;?n Allah SWT, tidak mun

Allah SWT memasukkan aku ke

Neraka hanya karena berbuat mak-

siat sekali saja, pikimya. Dan nanti
aku juga bisa memnﬁ lanjutinya
bertaubat.
entara si anak yang selalu
berbuat maksiat tersebut juga
berpikir bahwa ia harus men,
i yang hanya dihiasi mak-
siat _ tan saja. la teringat
sosok sau

kandungnya yan

iajenuh dengan ya saat
e e R At s
berdua men;nhpulkan berubah
pada hari itu. Si Abid melakukan
maksiat, dan si anak yang kerap
melaksanakan maksiat hariitu
bertaubat dan khusu' beribadah.
Hingga singkat kisahnya, di saat

n;ngumemka ikedua;\tylkalhdalam
me t nyawa
sebuah bencana yang terjadi. Dalam
Hadis 'Usfuriyah ditambahkan
bahwa kelak Allah SWT akan me-
masukkan si Abid ke dalam Neraka,
dan si anak yang selalu bermaksiat
ke dalam

Si Abid masuk Neraka disebab-
kan ia telah mengakhiri hidupnya

dalam keadaan bermaksiat, ia juga
sudah merasa cukup ibadah dan
menghitun -hitungl nilainya dari
Allah SWT. Padahal penerimaan
ibadah {lang dilakukan seorang
hamba hanya Allah yang tahu.
Sementara si anak yang kera
melaksanaka‘h maksiat itu hmlssug
Surga sebab ia mengakhiri hidup-
nya dal:lglu keadaan bertaubat.
Selama hidupnya temyata ia tetap
tidak merasa ragu akan kebesaran
Allah SWT. Ia menyadari bahwa
itu adalah salah, dan
' dalam taubat dan
ibadah.
Ibadah Dan

Inilah yang menjadi motivasi ‘

bagi semua hamba Allah SWT,
nilai dan niat benar-benar jauh
dari “ - dan kepua-
san. Nilai ibadah dan penerimaan
sebuah ibadah adalah hak mutlak
Allah WT. Tidak ada satu ora:gun
yang dapat memastikan bahwa
ibadahnya sudah benar-benar
diterima Allah SWT.

Karenanya harus ada konsis-
tensi niat, ketulusan
dan keikhlasan dalam pengapli-
kasian ibadah. Hal ini sangat jelas
disinyalir Rasul Muhammad SAW,
Dalam Hadis Shahih Eang diriwa-
yatkan Bukhari Muslim: Sebuah
perbuatan itu hanya dilihat ber-
dasarkan niatnya. Siapa saja yang
berhijrah dengan niat Allah
dan RasulNya, maka ia akan men-
dapatkan nilai karena Allah dan
RasulNYa. Siapa saja yang hijrah
berniat karena harta wanita dan

sesuai der yangia

Halini ﬁ%&hﬂa&s
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hambaKU. Hadis tersebut sangat

{elas memberikan pemahaman
konsistensiniat dan motivasi

kerjaan men

tolak dan tolak ukur yang teramat

- penting dalam menindak lanjuti

apakah sebuah itubenar-
benar karena atau memang

ada motivasi lai Baik niatnya,
maka baik pm tannya,
Begitu juga seb ya, buruk
pian .E] ikhlas ni "

‘Sebuah ibadah yang dilakukan harus
melahirkan sikap tawadhu’ dan rendah

hati di hadapan Allah SWT

sifat rendah hati dan Tawadhu’. Hal
ini adalah hasil dari ibadah yang
dilakukan atas dasar lillahi ta'ala.
Sebab, ibadah yc?i:n? dilaksanakan
karena merasa lemah, butuh

badah yang
nikmat (khusi) yang hanya mampu
tereksplorasi melalui suasana iba-
kan ke-khusu'an dan ketawa-
dhilan di Allah SWT.
Dalam b a:a’a tasawufnya,
sering disebutkan ada rmagam
ahwal {ang akan dilalui seorang
ahtera pen-
carian nilai khusu' mem
dirkan kenikmatan
o o
-nya seo)
yang menjadi motivasi tersendiri
melahirkan nilai ibadah

mem-
beri hasil dan dam

postif terha-
dap moral, tingkah laku dan perbua-
tannya i seo

ter-
sebagai Kha-
lik, .anenssih:l]:ttyangdla_ i dari
dalam bahasa yangberbeda, namun
serta merta aktivitas shalat yang di-
t uatan ddan:i
niat iadzlnilﬂd.
Dalam Al Surat Yasin

77 Allah n?::uan ndir mamalz:at
menyadari dari apa ia berasal

“Apakah manusia tidak memper-
nya dari cairan yang menyji
%mlahmm man tiba-
ia menjadi penantang yan
terhadap hamba yang me-
lalaikan kualitas kehambaannya di
dalam perintah Shalat termas
untuk memberi penyadaran ter-
hadap seoran kehambaan
i sifat ang-
kuh, i hati dan memsaﬁe;
kuasa atas hidupnya. Teguran
SWT dalam Surat Yasin tersebut

terhadap kualitas ibadah dan se-

et “Fedeomis (A i

lawa) berkata: “Ya Allah tuhan
kami, kami telah berbuat Dzalim
Ke, ada diri kam’::“zindiri dan
sekiranya Engkau ¢ mengam-

can menjadi orang yang menyesal
(sengsara)” Akhirnya, kita merujuk

ji konsistensi

dah, Inilah
tolak ukur ibadah tersebut.

Akhirnya, sebuah ibadah yang

mata, tapi
nialdt:npxjr?givasii

dilakukan melahirkan sikap
tawadhy’ dan rendah hati di ha-
dapan Allah SWT. Menghadirkan
kenikmatan beribadah, serta
melahirkan keasyikan ibadah.
Kualitas ibadah akan semakin me-
ningkat seiring nilai dan motivasi
yang tertuang dan tertanam di
dalamnya. Semoga kita termasuk
orang-orang yang benar iba-
ahnya. Amin.



